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BUPATI SIAK

KEPUTUSAN BUPATI SIAK

NOMOR 100.3.3.2/393 /HK/KPTS/2026

TENTANG

PENETAPAN INDIKATOR KINERJA UTAMA

BADAN KEUANGAN DAN ASET

DAERAH KABUPATEN SIAK TAHUN 2025-2029

BUPATI SIAK,

bahwa untuk melaksanakan ketentuan dalam Pasal 3 dan
Pasal 4 Peraturan Menteri Negara Pendayagunaan
AparaturNegara dan Reformasi Birokrasi Nomor PER/9/M.
PAN/5/2007 tentang Pedoman Umum Penetapan Indikator
Kinerja Utama di Lingkungan Instansi Pemerintah;

bahwa dalam rangka meningkatkan pelaksanaan pemerint
ahan yang lebih baik, bersih dan akuntabel sebagai wujud
pertanggungjawaban dalam mencapai visi, misi dan tujuan
pemerintah, maka perlu dikembangkan dan diterapkan
sistem pertanggungjawaban yang jelas, terukur dan efektif

bahwa untuk memenuhi pada huruf a dan huruf b, perlu
ditetapkan dalam suatu Keputusan Bupati;
Undang-Undang Nomor 53 Tahun 1999 tentang
Pembentukan Kabupaten Pelalawan, Kabupaten Rokan
Hulu, Kabupaten Rokan Hilir, Kabupaten Siak, Kabupaten
Karimun, Kabupaten Natuna, Kabupaten Kuantan
Singingi, dan Kota Batam (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 1999 Nomor 181, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 3902) sebagaimana
telah diubah beberapa kali dengan Undang-Undang Nomor
34 Tahun 2008 tentang Perubahan ketiga Atas Undang-
undang Nomor 53 Tahun 1999 tentang Pembentukan
Kabupaten Pelalawan, Kabupaten Rokan Hulu, Kabupaten
Rokan Hilir, Kabupaten Siak, Kabupaten Karimun,
Kabupaten Natuna, Kabupaten Kuantan Singingi, dan
Kota Batam (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
2008 Nomor 107, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 4880);

Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistem
Perencanaan Pembangunan Nasional (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2004 Nomor 104, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4421);

Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang
Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2014 Nomor 244, Tambahan Lembaran
Negara Republik Inonesia Nomor 5587) sebagaimana telah
diubah beberapa kali terakhir dengan Undang-Undang
Nomor 6 Tahun 2023 Tentang Penetapan Peraturan
Pemerintah Pengganti Undang-Undang Nomor 2 Tahun
2022 Tentang Cipta Kerja Menjadi Undang-Undang
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2023 Nomor
41, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 6856);



10.

11.

12.

13.

14.

15.

Peraturan Pemerintah Nomor 2 Tahun 2018 tentang
Standar Pelayanan Minimal (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2018 Nomor 2, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 6178);

Peraturan Pemerintah Nomor 13 Tahun 2019 tentang
Laporan dan Evaluasi Penyelenggaraan Pemerintahan
Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2019
Nomor 52, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 6323);

Peraturan Presiden Nomor 29 Tahun 2014 tentang Sistem
Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor 80);

Peraturan Presiden Nomor 59 Tahun 2017 tentang
Pelaksanaan Pencapaian Tujuan Pembangunan
Berkelanjutan (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2017 Nomor 136);

Peraturan Presiden Nomor 12 Tahun 2025 tentang
Rencana Pembangunan Jangka Menengah Nasional Tahun
2025-2029 (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
2025 Nomor 19);

Peraturan Menteri Negara Pendayagunaan Aparatur
Negara Nomor PER/09/M.PAN/5/2007 tentang Pedoman
Umum Penetapan Indikator Kinerja Utama di Lingkungan
Instansi Pemerintah,;

Peraturan Menteri Negara Pendayagunaan Aparatur
Negara Nomor PER/20/M.PAN/11/2008 tentang petunjuk
Penyusunan Indikator Kinerja Utama;

Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan
Reformasi Birokrasi Nomor 53 Tahun 2014 tentang
Petunjuk Teknis Perjanjian Kinerja, Pelaporan Kinerja dan
Tata Cara Reviu Atas Laporan Kinerja Instansi Pemerintah
(Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor
1842);

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 86 Tahun 2017
tentang Tata Cara Perencanaan, Pengendalian dan
Evaluasi Pembangunan Daerah, Tata Cara Evaluasi
Rancangan Peraturan Daerah tentang Rencana
Pembangunan Jangka Panjang Daerah dan Rencana
Pembangunan Menengah Daerah, serta Tata Cara
Perubahan Rencana Pembangunan Jangka Panjang
Daerah, Rencana Pembangunan Jangka Menengah
Daerah, dan Rencana Kerja Pemerintah Daerah (Berita
Negara Republik Indonesia Tahun 2017 Nomor 1312);

Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan
Reformasi Birokrasi Republik Indonesia Nomor 88 Tahun
2021 tentang Evaluasi Akuntabilitas Kinerja Instansi
Pemerintah (Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2021
Nomor 1569);

Peraturan Menteri Menteri Pendayagunaan Aparatur
Negara dan Reformasi Birokrasi Nomor 89 Tahun 2021
tentang Penjenjangan Kinerja Instansi Pemerintah (Berita
Negara Republik Indonesia Tahun 2021 Nomor 1570);

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 70 Tahun 2019

tentang Sistem Informasi Pemerintah Daerah (Berita
Negara Republik Indonesia Tahun 2019 Nomor 1114);



Menetapkan

KESATU

KEDUA

KETIGA

KEEMPAT

16. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 90 Tahun 2019
tentang Klasifikasi, Kodefikasi, dan Nomenklatur
Perencanaan Pembangunan dan Keuangaan Daerah
(Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2019 Nomor
1447);

17. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 77 Tahun 2020
tentang Pedoman Teknis Pengelolaan Keuangan Daerah
(Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2020 Nomor
1781);

18. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 59 Tahun 2021
tentang Penerapan Standar Pelayanan Minimal (Berita
Negara Republik Indonesia Tahun 2021 Nomor 1419);

19. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 19 Tahun 2024
tentang Peraturan Pelaksanaan Peraturan Pemerintah
Nomor 13 Tahun 2019 tentang Laporan dan Evaluasi
Penyelenggaraan Pemerintah Daerah (Berita Negara
Republik Indonesia Tahun 2024 Nomor 845);

20. Peraturan Daerah Kabupaten Siak Nomor 1 Tahun 2025
tentang Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah
Kabupaten Siak Tahun 2025-2029 (Lembaran Daerah
Kabupaten Siak Tahun 2025 Nomor 1);

21. Peraturan Daerah Kabupaten Siak Nomor 5 Tahun 2025
tentang Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah
Kabupaten Siak Tahun 2025-2029 (Lembaran Daerah
Kabupaten Siak Tahun 2025 Nomor 5);

MEMUTUSKAN:

: KEPUTUSAN BUPATI TENTANG PENETAPAN INDIKATOR

KINERJA UTAMA BADAN KEUANGAN DAN ASET DAERAH
KABUPATEN SIAK TAHUN 2025-2029.
Indikator Kinerja Utama (IKU) Badan Keuangan dan Aset
Daerah (BKAD) Kabupaten Siak Tahun 2025-2029, sebagaimana
tercantum dalam Lampiran Keputusan ini.
Indikator Kinerja Utama sebagaimana dimaksud pada Diktum
KESATU bertujuan untuk:
a. memberikan Informasi Kinerja yang penting dan diperlukan
dalam menyelenggarakan manajemen kinerja organisasi; dan
b. mengukur keberhasilan pencapaian suatu tujuan dan
sasaran strategis yang digunakan untuk perbaikan kinerja
dan peningkatan akuntabilitas kinerja organisasi.
Indikator Kinerja Utama Badan Keuangan dan Aset Daerah
Kabupaten Siak Tahun 2025-2029 sebagaimana dimaksud pada
Diktum KESATU digunakan sebagai dasar untuk mengukur
Rencana Kerja (Renja), Rencana Kerja dan Anggaran (RKA),
Perjanjian Kinerja (PK), Laporan Kinerja BKAD serta melakukan
evaluasi pencapaian kinerja sesuai dengan dokumen Rencana
Strategis Tahun 2025-2029.
Keputusan Bupati ini mulai berlaku pada tanggal ditetapkan
dengan ketentuan apabila dikemudian hari ternyata terdapat
kekeliruan atas kesalahan dalam keputusan ini, maka akan
diadakan perbaikan dan perubahan sebagaimana mestinya.

Ditetapkan di Siak Sri Indrapura
pada tanggal 23 Februari 2026

BUPATI SIAK,




[Pquelunyy uep ueredsuel], Suej yrIoR(] J9SY UBP UBFUBNIY] uee[o[a8udd rAUpNMMID],

-se8n) ueeuesyeRd UBIROUE[IY BYSuRl wrerep eAuisduny uep sedn) Jueplq eles

weSueuomay ueSuop rensos uesi undneuwr SHNLIL) BIBIIS Mreq ueurdund ys10 UBNLIAQIP Sued ure] 1s8uny ureURSY B[]
uep ‘nyeleq SuBA UBNIUIA [BNSIS UBPRq

elroun] ueiode] Uep YeIdR( SLBJADIS MEEPW nedng epedoy uepeg seSn) ueqeme(Sunssuejiod uerode] ueLqUIA]
‘reuors8uny uejeqel yodworey uep ‘Suepiq-Sueplq VLIRS sesn) ueeuesyead ueepusduad uep UBBUIqUID]

‘aepeg uejerdey ueereSduapeduad eySuel WE[ep JIe1d) ISue)sul /eSequia] ‘qeiseq yexduriag ueduap vwes elioy
wegunqny ueeuesyead eles yeep uejedepuad Juepiq Ip JT1B}I3) Insun epeday uesurquad uep usuelead UBLIIqUI]
‘qeraep

jose uep ueguenay ueeopduad ‘uejedepuad Fuepiq Ip uesnIn ueeredduspaAuad stusa) ynfunjad uep uemopad uedejoudd
‘qeIoep ISTW UBp ISIA UBSUIp [BNSIS UBPR(] BI93 BUBOUAI UBD SIZ2)BNS BUBOUIL uedejouad uBp UBSNWNII]

q
B

Ye1dep 1p yeyurowad
orem neres nedng epeddy] yejunawad Yo uesqedunyip Sued ueSueuomoy ueiSeqas ueeIeS3ud[ediuad UeBNBUBSHEB[OW BLIIS
jose uep ueSuensy ueejoefuad Sueplq Ip YBISEP UBNE[IQIY ULNEPUBSHBRW UBP UBSNUINIIW WEEp YBIoep eredoy muequIop

serg uarednqey] (Av3g) yeloeq 1esy uep ueduenay uepeqg

VIS NALVANEVH HV.LNRITWEd NVONAADNIT Id
VIV.LAO VOAINIY dO.LVIANI

9zoZ wenigey % t meBBuey

9207 /S1d¥/HH/ €& /2'€'€'00T * 10wmoN
ryedng wesnjynday : werpdme]

Bnsudy uenmy, ¢

1sguny ¢

sesny, 'z
1sestuegIO UM BweN ‘|




‘dVS ueduap rensas tefem BIedas
ueyifesip epn ueduenay uelode] UBYNINRSI
BIBD2S UBD{IWAp uedud( [enajew fued ueduenay
uetode] sod sedueq eped ifes yeres jedepioy uep
repeuraw yepn [eusajul uerepusdusad waisis el
ueyLaqIp uonndp assapy | Iefem eplL = ML

‘ML Nee ‘dam ‘dim ueduenay uelode| yexede
uerepiuad uBNLIDqUIDW BSIQ NEPH JOjpnE Iur [ey
were( ‘'dvys uedusp rensas Jeuaq ueduap jejedrp
yepns yexede euas ‘edudela) eansfe ueepeduad
uep uerenfuad yepunl ederaq myejadusw jedep
srepn) e88uryas ‘dejs) eanye neje uerenfuad jresal
BIEP-BJEP BlUIWAW Uueqyd[oqiadip epn J1ojpne
‘eAurestiy ‘ueduenay ueiode] uerefemay repruaw
jedep 3epny Joypne UeED{IUdp [SIPUOY UIB[e(
‘yewa] jedues Jued wmur uerepudduad wlsIs
neje uep mnqg dmno yepn Joypne eF3uryas
uawafeurw yajo ueesyurawad dnyduy uesejequiad
epe BuaIey Jo)ipne [UnfeArp jedep Jepn [eneyew
ereoas Bued repiu njens jedepia) efiqede ueLIAqIP
4ouypsyy  /yedepuad uexeleAudN eplL = dNL

‘ueshinday uepqureduad ure[ep uenexay
nureregusw epr; Iede 1ngasial ueyendayp Jued
sod seje 1oupne uesdexdunip Suek ueyereseurtad
ederaqaq ueyneysedwow  snrey uedunuaday
yiwad  1dejsy  ‘uesrepuerp jedep dam  fuido
ueSuap ueSuenay uesode] ‘ueduenay uelode|
sod ederaqaq eped reuewr Jued ifes yeres
jedepia) unureu ‘repewaw [eurdjul uerepusduad

walsts BUAUY  ueduop  ueyuaqIp  uomrdo
payyond /uerendaBuag ueSusg Jtefem = dAM
urBUINIIg
josy 3uepid e | yeregfuy unyey, | ‘dvs ueSuap rensos Jefem eredsas ueyifeAusw yerd)
uelodepd | yerg uajednqey| uefuenay ueiode] UBYNIN[ISIY BILBIAS "UBUBNIY [PquUBIUNNY
wep [SURIUNYY Fuepig e UeIuLIWag uelode; sod-sod seje [euajew Juek ifes yeres uep ueredsuei],
ueedeiquiad Suepid e | ygSuenay uetode mew_wmv_wcwwhx Hmvwwwﬂﬂwu E:mwwﬂgmonﬂﬂwﬁu% %M"_MMM Fuej yeroe( 1Sy
JELEIODPRS o | depeysd) R NMdE | poyypnbun /uemenceSusd eduel tefem =  dLM uep  ueSuenay
yeloe( 39SV | (dHT) ueesyquawad ueduenay ueiode] ueeojagduad
uep ueSuenay uepeg eredoay e | sey uelode nyng | : yerepe ueduenay uetodet depeysal [y Mdd wido | seay Mdg  udo eAUpnmMmiIag, | '1
L 9 S ¥ £ (4 1
(n311) SIDHLVALS
VMV DNNDONVNEL VVd 33gnuns NVONNLIHYAd VINWIOJ/NVSVIACNAd VIV.LO VOAENIH NVAVSVS uenfng, ON

HOLVHIANI




ado el

%001X | “nppem vedsl adO yerwune uesode|ad
ISUBJUNY Sueplid = memyniuag senuioyg npem | uep Isuejunyy
yeIde(] 198y ‘Tempel rensas ueguenay | 1edal ueduenay | Bjoey BIR],
uep ueduenoy uepeg e[edoy e ueiode] ueyredwreAuswr 4O ueynjeday jexSury, | UBlode| 9SBIUISII] e rAUBIUTUIN
: ueredduy [B10] Iese(]
%001 X UBIESSUY [SBSITBRY ueueiedd  qifem
ueeieiquiad uepid ¢ yers uajedngey] = wemynSuag psenumoyg | uesnin  eluepg
yelae( 19sy ueregduy ‘resep ueuedead qifem | uereSzuy [SeSI[BRY
uep ueuenady uepeg e[edoy e | isesiesy uelode] | uesnin wesoid ynjun uereSfue uederss jexdui] ISBIUISIY] *
ne7 unyel vdis MeiN
%001 X nreq unye] - uerelisg unye], vdis
= memyniusg [se[numiog
‘uerel1aq
unyel 9 eAuwn[eges ueseddue unye} Lep
vd1IS yerwn( veuninuad jex3un ueyrequessuaw
Suek memueny ueInsin ueyedniaw
vd1IS UBUNINUI] 9SBIUASIA] ‘ueregsdue
unye) nyse eS8ury uexeundip wnppq Jued euep
jedepia) emyeq uespnfunuaw Sued ‘(agdyv) yesed
elueog uep uejedepuad uereguy eped ueresgue
ueeleiquIad Suepld e syeig uojedngey| | unyey mies weep ueredfue uerenpfuad uep UBRIBYRPUIQIdd
yeiae( sy uereSSuy | ueewiauad Ises[[Eal BIRJUBR UIGI] YISIPS ye[epe | VIS UBUMINUS] | B[O[2) BIRY,
uep ueSuenay uepeg ereday e | sesieay  uelode] | ueredduy ueBunuyiad Yyiqa] esiS yerepe vdlis 9SEJUISII] e BAujESUIUI
‘weduepun-guepuniad ueinjelad uwenjualy
ueBuap rensas L£zog VI eped yeque| Suied ML
mrepw uexisesjorerp Sued remegod efuejaq szod 3L mrew
ueNTEensaAudW SnIey yerdep yejuuawad ‘isexore | UBNISedoreld Fuel
ueefeiquiad uepig e yeig uajedngey | wep (ussiad ynind e3N) %0€ IYIgaew  Ue[d) | NUND ueBueflun],
yeJtoe( 19sy uereSsuy | (L MePw uexisesorerp Sued nung uefuefun) | yenT 1P remedod
uep ueduensy uepeg ereday e |isesieay uerodeq | yen| Ip remedad efueaq osejussiad ey wrereq | BIUBlog ISBIUISIY]
yesae(] elued 1o,
%001 X Anand
ueueAeRd Jnpynunseyu] eluerg
= nemyndusg IseNuUIiog
'LZ0T V1 uesuap
redwes 9,0t eAuSUBIN-SUBINN2S JINPNISBIUL
efueoq ueyisexoredusaw  yeide(q  YeJULIdWI]
e sejeq eFBuiyss ‘gzogz unyel [ JIOWON
Suepun-uepun eduueyjiqap els  unyel
(ewrr) € nipyem werep deyeisq BIBOIS YeIIED
sers uaredngey | ynqnd  ueuefepd anpinysegul  eluepq 1s10d qiqnd ueueie[ad
ueelelquiad Suepid e ueressuy | uesrensakusw yerse(q yejunawag ‘(ussiad ynind Inpnaseu] ueredduy
yeioe(] 19sy | isesieay  uelodeq | yedws) 9,0+ redeousw wnjaq jyrqnd ueuelejad efuepyg | ejoy BlR],
uep ueduenay uepeqg eredoye masinnseyur  efueaq  osejuasiod  [ey  wepe( | ISE)O[V 3ISBIUISIIJ e rAWBNIUIUIN
L 9 S L4 €




JELIEIADS

yeloB(] 19sy uep

ueduenay ueped

SLIB]AINIS o
yeIoe( 19SYy

uep ueSuenay uepeg eredoy e

yesoe( 1elopadsu]
uep  dIMvS HHT

(10q0g x uauoduwoy] 1038) L= dINVS B[N
= qeioeq jejiueiad JIMVS FeIN ISE[MUWI0O]
Sueany| jedues : (0€ - 0 < B[IN) A yeIPad
Sueiny :( 08 - 0€ < re[IN) O 1BIpaid
repewapy dnajn) : (02 — 09 < 1B[IN) g 1exIpaid
sreq je8ueg :(08 — 0L< TBIIN) d€ 1eq1pald
uessenwap : ( 06 — 08< IB[IN) V 1exIpald
ueysenapn
(001-06 < TE[IN) VV Ieqipaid
: mired ‘yejurnowa Isuejsuy elouny
SEeH[IqeIuUNY ISen[eAg uewopad Suejudl 1g0T
unyej, 88 JIO0WON mmmbmchm wwméo._vw_ uep Emmuz
mjeredy ueeBungeiepusd WUIUIN UBINIBI]
uBIESEPIaq [NV ISBN[BAd [ISey [e[IN HO3oje) e
‘qelaep jeyduelyd udwaleuew weep
elloup] sejqqeiunye jexsun uesrequredsuawl
INQasIa) TBIN ‘Jelopfadsu] yajo uenyeqp Fuek
ISeNn[eAd uesJesepraq Juniyip dd dIMVS TelN e

1eduesg

(dpivs)

YeIULIDWA]

1ISueIsu]

elroury

sejIqeIunyy

WAISIS

TB[IN e

yejunawad
iIsuejsu] elroury
SEJIIqEIUNYY
rAUBNSUTUIN

uep uefuenay uepeqg eredoye

198y Suepid e
yeIde(] 19sy

qeIsS
usjedngey; Suereq
SLIBJU2AU] niuey

nre1 unye], deja], 19sY I[BIN

%001 X | nreq unyel - uereliog unye], 198y refiN

= wemmynSuag [se[nurio

ure[ — ure[ jesy -

pnfmmiag yeply, 19sV

uegulre uep 1sedu] ‘uerep

eAuure deja, 1essy

ueungueg uep unpan

UISaW UBP UBJE[eIdd

yeue]

:nndiew

yessep yejumawoad dejal 19sse SIUI[ ‘NJUIII)
opouad eweEs yewep yejuuawad  eoBIdU
wrefep 1e1eoI9] Sued deja) jesse repu ueyexguruad
eAuresaq uexpnfunuaw Sued  meEueny
weinyn yerepe dejdl jasse repu  ueyequeuad
aseluasIad ‘Wipuss ueunduequad nee  ‘ygeqry
‘ugepefuad [pisey redeqoes yesaep yejyurrawad
Y310 resenyIp/piiruaip ‘uexrjaqrenfiadip
smun yepn ‘onqnd ueuelepad neje ueyejuLwad
reuoiserado uejerday wrerep uexeungip
‘ue[nq gI Wep YIqI[ jeejuewWl BSBW DifIuot
Sued yessep i Suereq uesedniow deja) 19sy

i I A To Rl S

(ase1UasIag)

deiog,

198V

eIN UBYBQUIBUI]
ISBIUISIO]

yelae(
19y B[O[3Y Bl
eAUIEBUTUIN

L

9

S

L4

€




‘MVIS ILVdQdg
([dDIvs) yeiunourad YBJULIaUY ] [suejsu]
0818 0S‘18 0018 0808 0s'08 exguy isuejsu]  elioury SEJIqEIUNYY WSS T[N 1°S el1oury sejqelunyy eAmeNsuluaN | S
G urIESEg
(asejuasiag)
00°ST 00°01 0001 0001 00'0Z asejuasiod | dejay, 39Sy IB[IN UBYBqUEUY{ ISBIUSSId ['p | UYBIB( 19SV B[O[3 BIBL eAUTENFUIUIN 14
ip ueIeseg
uetodejad uep
001 001 001 001 001 9SBIUISIdd npem jeds) ueduenay uelode] aseIUISIdd '€ ISUBIUNYY B[O[2Y eie], BAWESurua (o]
g ueIeseg
Tese(] ueueAeRd qriem
8S LS 9¢ ss €9‘gS | 9sejuasiygd | uesnin efuepdg uereS3uy ISESI[BY STIUSI]  T'T UBRIBBPUIqId
e[o[2y Ble] BAUENSUTUIW z
6- L- c- 9- |¢ asejuasIag VJIIS UBUNLINUY aSejuasiad 1°C iz uereseg
91°'6€ 06'8€ TL'8E 00'8€ €S°0¢€ ML Mrepw uexisesjorerq Sued nuny
asejuastad | uefuelun], Jen 1p remedaq efuejog asejudsiad 7'l
HIqnd ueuesead uereS3uy B[y BB, BAUBBUIUIN 1
ot ov ot 11°'€T LLTY asejuasIyd | Jnpynnseyuy  efuepg  ISBNO[Y  3SBIUISI [ [ uBIESEg
[equejunyy uep ueredsuel], Suej yelse( 1asy uep ueduenay| B[o[a)] BIe], eAupnmmaia],
: menfny,
6 8 L 9 | 4 € z !
6T0T | BTOT | LTOT | 9TOT | STOT | yyguvs NVNVSVS/NVAral ON
NVNAHV.L LI3DAV.L VINV.LN VOHINIH 3O LVHIANI

6Z0Z-SZ0Z NNHVL MVIS NILVINEV HVIAVA LISV NVA NVONVAEY NVAVE VINV.LA VOIINIY JOLVIIANI LADAVL




